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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Dokumen wawancara mengenai analisis digital marketing UMKM 

Muzada Madu dalam meningkatkan omset penjualan di masa pandemic Covid-19. 

1. Tanya : Bagaimana kualitas madu yang di hasilkan oleh para petani di 

desa Puhsarah ini? 

Jawab : Sebenarnya produk madu yang dihasilakan oleh para petani lebah 

disini memiliki kualitas yang bagus. Tetapi kurangnya skill di bidang 

pemasaran membuat produk madu ini sulit untuk di pasarkan dan dikenal 

oleh masyarakat luas. 

2. Tanya : Bagaimana awal terbentuknya UMKM Muzada Madu ini ? 

Jawab : Sebenarnya selain untuk membantu penjualan madu di desa saya 

ini, kebetulan perekonmian di keluarga saya juga sedang menurun. Dengan 

kedua alasan itulah saya mulai membangun bisnis ini. Dan bertekat untuk 

terus maju dan bisa bersaing di pasar global. 

 

3. Tanya : Apakah tujuan di bentuknya UMKM Muzada Madu ini ? 

Jawab : Muzada madu ini saya dirikan untuk membantu para petani dalam 

mengenalkan produk madu yang di pasarkan. Merek yang ada pada produk 

menjadi salah satu daya tarik juga untuk konsumen dalam membeli produk 

karena produk akan terkesan rapi dan berkualitas. 

 

4. Tanya : Apakah sebelumnya para petani menjual hasil panen secara 

mandiri ? 

Jawab : Iya, namun para petani disini itu tidak ahli dalam penjualan madu 

hasil panen. Sulit sekali rasanya menjual madu hasil panen sendiri. 

Ditambah lagi harga yang ditawarkan sangat murah. 

 

5. Tanya : Bagaimana cara pemasaran madu di Muzada Madu ini? 

Jawab: Pembeli madu rata-rata akan membeli lagi dalam jangka waktu dua 

minggu sekali bahkan ada juga yang sebulan sekali. Per satu pembeli rata-

rata akan membeli lagi kalau madu yang di konsumsi sudah habis. Maka 

dari itu kami juga menerapkan sistem digital marketing. Melalui digital 

marketing kami dapat melakukan promosi dan penjualan secara mudah 

dan cepat. Jangkauan konsumennya pun sangat luas dari pada media 

offline. 
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6. Tanya : Apakah anda selaku konsumen suka melakukan pembelian secara 

online/digital ? 

Jawab: Di masa pandemi sekarang ini keluarga saya lebih banyak 

melakukan aktivitas melalui media digital dari pada di luar rumah. Anak 

dan suami pun juga beraktivitas secara online. dan sekarang saya juga 

mulai terbiasa dengan dunia online yang menurut saya lebih fleksibel.  

Biasanya saya suka berbelanja secara langsung dengan datang ke toko, 

tetapi sekarang ini saya lebih suka lewat media online ketimbang datang 

ke toko. Karena ingin menjahui kerumunan saat berbelanja. Selain itu 

lewat online lebih mudah dan praktis. 

 

7. Tanya : Apakah anda suka bertransaksi menggunakan media 

online/digital? 

Jawab : Berkegiatan di jaman sekarang ini sanagatlah mudah dan fleksibel. 

Sekarang ini semua sudah pakai media online. mulai dari pembelian, 

pembayaran yang bisa dilakukan dengan mudah hanya dengan sekali klik 

tanpa ada batasan waktu selama 24 jam. 

 

8. Tanya : Apa alasan UMKM Muzada Madu beralih ke penjualan secara 

digital/online ? 

Jawab : Sekarang itu banyak penjual online, terkadang itu penjualan madu 

ini kalah sama yang jualan online. konsumen saya juga banyak yang 

nyaranin pakek media online. Para pembeli juga lebih tertarik membeli 

secara online dari para pembelian secara langsung. Maka dari itu saya 

mulai menggunakan media online untuk jualan madu. 

 

9. Tanya : Apa yang membuat anda tertarik untuk berbelanja di UMKM 

Muzada Madu ini? 

Jawab : Karena media digital yang digunakan Muzada Madu, ini sangat 

membantu saya saat persediaan madu saya habis. Saya tinggal 

meninggalkan pesan pesan pada kolom pemesanan, madu saya sudah siap 

dikirim ke rumah oleh penjualnya. 

 

10. Tanya : Apa sasaran konsumen yang di tuju untuk produk madu ini? 

Jawab : Sebenarnya saya itu kalau jualan madu kebanyakan ke orang 

dewasa karena kan madu identik dengan jamu. Tapi sekarang beda 

kondisinya, anak kecil pun juga minum madu sekarang untuk menjaga 

imunitas di masa pandemi. Karena rasanya yang manis semua kalangan 

jadi suka. Semenjak pandemi ini konsumen saya mulai dari anak-anak 

hingga dewasa. 
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11. Tanya : Media apa yang digunakan oleh UMKM Muzada Madu dalam 

mempromosikan produknya ? 

Jawab : Saya menggunakan beberapa media sosial untuk branding produk. 

Yang sering digunakan itu, whatsapp dan Instagram. Biasanya saya 

gunakan untuk upload  kegiatan yang diikuti muzada madu seperti event 

pameran umkm. Dan untuk upload gambar produk agar konsumen 

mengetahui apa manfaat madu dan kegunaannya. 

 

12. Tanya : Apa keunggulan dari produk madu yang di jual di UMKM 

Muzada Madu ini ? 

Jawab : Produk madu yang kami hasilkan di sini merupakan madu murni 

dari nektar bunga. Terkadang itu ada yang tanya bagaimana tahapan 

pembuatan madu?, terus ya saya jawab, saya tidak tahu bagaimana cara 

membuat madu. karena yang membuat madu itu lebah bukan saya. Yang 

saya tau hanya cara memanen madu dari sarangnya dan mengemas lalu 

menjual. 

 

13. Tanya : Bagaimana kualitas produk yang dijual di UMKM Muzada Madu 

ini ?  

Jawab : Untuk mencapai sebuah target pasar dibutuhkan kualitas kemasan 

yang baik dan tampilan yang menarik. Untuk itu kami berusaha 

memberikan produk dengan kualitas yang sesuai dengan target pasar kami. 

Memenuhi kepuasan pelanggan akan produk juga merupakan salah satu 

tujuan kami dalam menarik minat pembeli.  

 

14. Tanya : Bagaiman Kualitas produk yang anda dapatkan ketika membeli 

madu disini ? 

Jawab : Kalau beli madu di Muzada Madu ini kemasannya bagus untuk 

penyimpanan madu jangka panjang mbak. Saya sering beli dengan 

kemasan botol kaca. Selain itu penutupnya itu rapet dan gak gampang 

lepas. Segelannyanya pun di dobel waktu pertama beli. Jadi gak perlu 

kawatir akan di masuki semut. 

 

15. Tanya : Selain berjualan online/digital, Apakah UMKM Muzada Madu 

juga melayani secra offline/langsung ? 

Jawab : Iya, kami melayani juga secra offline. Untuk tempat penjualan 

madu secara offline, kami menitipkannya di beberapa toko oleh-oleh yaitu 

di Hikmah Mart dan GTT. Kami juga menjual dengan cara online lewat 

media sosial. Kami juga punya toko online seperti shopee. Tujuannya 
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adalah untuk mencapai pasar yang luas dan mempermudah pembeli untuk 

membeli madu dari Muzada Madu.  

 

16. Tanya : Apakah selain promosi lewat online UMKM Muzada Madu juga 

mengunakan media lain ? 

Jawab : Selain online, di Muzada Madu ini promosi madunya lewat mulut 

ke mulut dan organisasi-organisasi yang saya ikuti. Ini menjadi salah satu 

cara yang pertama kali saya lakukan untuk mengenalkan produk madu 

saya. Tapi sekarang saya juga sudah menggunakan promosi melalui 

instagram, facebook, whatsapp, youtube. Awalnya saya ragu ternyata 

promosi lewat mdia sosial ini benar-benar sangat membantu saya. Lama- 

lama folowers saya mulai naik dan muali dikenal banyak orang. Untuk 

menaikan followrs saya memanfaatkan jaringan organisasi dan 

pertemannya saya untuk mendukung produk madu ini.”
1
 

 

17. Tanya : Kenapa madu menjadi produk pilihan anda untuk di pasarkan dan 

di butkan merk ? 

Jawab : Dari awal berjualan saya berpedoman pada ayat al-quran surah an-

nahl 69. Ayat tersebut yang saya yakini bahwasannya madu ini adalah 

produk yang banar-benar murni dan alami yang di hasilkan lebah untuk 

memberikan manfaat ke manusia. Saya ini hanya sekedar meneruskan apa 

yang di amanahkan oleh Allah melalui lebah yaitu madu. harapan saya 

dengan menjual madu ini saya dapat menyebarkan kebaikan yang 

diberikan oleh Allah SWT. 

 

18. Tanya : Apa Peran media digital marketing ini dalam penjulan produk ? 

Jawab : Media sosial yang digunakan untuk pemasaran madu ini sangatlah 

efektif dalam meningkatkan omset penjualan madu. Banyak konsumen 

yang memesan lewat media online dari pada konsumen yang datang ke 

lokasi. Sebelumnya banyak yang membeli madu dengan datang ke lokasi, 

tetapi sekarang para konsumen lebih menyukai via online. 

 

19. Tanya : Apa keuntungan menggunakan media digital sebagai media 

pemasaran madu ini ? 

Jawab : Saya sangat terbantu sekali dengan menggukan media digital 

terutama media Whatsapp ini. Karena semua data konsumen bisa 

tersimpan secara otomatis. Ini memudahkan saya sebagai penjual madu 

untuk menghubungi konsumen madu saya lagi. Pemasaran digital ini 

sangatlah menguntungkan bagi saya. 

                                                           
1
 Wawancara Dengan Ibu Ulin Ni’mah, Owner UMKM Muzada Madu, 14 april 2022. 
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20. Tanya : Apakah yang anda suka dari pelayan media digital yang diberikan 

oleh UMKM Muzada Madu ? 

Jawab : Admin Muzada Madu sering mengirimkan pesan singkat pada 

saya setiap tanggal muda. Pesannya berisi mengingatkan saya agar 

kembali membeli madu jika stok di rumah sudah habis. Karena itulah saya 

sering beli madu di Muzada Madu. Cara Muzada Madu melayanai 

konsumen seperti ini sangat jarang digunakan di tempat lain. Ketika saya 

membeli di sini saya lebih merasa sangat di hargai dan diperhatikan. 

Jarang ada penjual yang mau repot- repot mengirim pesan ke konsumen. 

 

21. Tanya : Apakah anda suka menggunakan medi online/digital untuk 

berbelanja ? 

Jawab : Menurut saya media online ini sangat membantu saya terutama 

dalam hal belanja. Biasanya saya kalau belanja ke toko itu memebutuhkan 

waktu yang lama bahkan kalau antri bisa ber jam-jam. Tapi kalau pakai 

belanja online semua bisa diakses di rumah. Selain itu pilihannya juga 

beragam dan harganya juga sesuai dengan di pasaran.  

 

22. Tanya : Apa keuntungan yang di dapatkan saat melakukan pemasarn 

menggunakan media digital ? 

Jawab : Media sosial yang digunakan saat ini sangat membantu pemasaran 

digital. Modal kecil saja sekarang sudah bisa melakukan pemasaran ke 

jangkauan yang luas dengan waktu yang sangat singkat. Sangat fleksibel 

dan mudah sekali untuk meningkatkan omset penjualan. 

 

23. Tanya : Apakah media digital marketing yang diterapkan bisa bekerja 

secara efektif dalam meningkatkan penjulan madu ? 

Jawab : Rata-rata orderan madu yang saya dapatkan selama pandemi 

Covid-19 ini kebanyakan melalui media online. Omset saya justru 

meningkat saat pandemi ini. Selain itu di masa pandemi sekarang ini 

banyak sekali orang yang berburu madu untuk meningkatkan imunitas. 

Kedaan seperti inilah yang membuat pesanan madu disini meninngkat. 

Kebanyakan konsumen memesan secara online. 
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Lampiran 2 :  Dokumentasi Wawancara Dengan Owner UMKM Muzada Madu 

Ibu Ulin Ni’mah. 

   
Sumber : (Wawancara : Dengan Owner UMKM Muzada Madu) 

 

 

Lampiran 3 : Dokumentasi Wawancara Dengan konsumen Muzada Madu. 

   
Sumber : (Wawancara Dengan Konsumen UMKM Muzada Madu) 
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Sumber : (Wawancara Dengan Konsumen UMKM Muzada Madu) 

 

 

Lampiran 4 : Dokumentasi gambar produk Madu (UMKM Muzada Madu) 

 
Sumber : (Wawancara Dengan Admin UMKM Muzada Madu) 
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Lampiran 5 : Dokmentasi Acara Pameran UMKM Kab. Kediri di Bercakap Kopi 

Doko. 

   
Sumber : (Wawancara Dengan Owner UMKM Muzada Madu) 

  

 

Lampiran 6 : Dokumentasi Acara Pelatihan yang di ikuti UMKM Muzada Madu 

di Bank Jatim dan di balai desa Titik Kab. Kediri. 

 
Sumber : (Wawancara Dengan Owner UMKM Muzada Madu) 
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Sumber : (Wawancara Dengan Owner UMKM Muzada Madu) 

 

 

Lampiran 7 : Dokumentasi gambar perternakan lebah madu yang di budidayakan 

sendiri oleh UMKM Muzada Madu yang ada di daerah joho dan 

kelir Kab. Kediri. 

 
Sumber : (Wawancara Dengan Owner UMKM Muzada Madu) 
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Sumber : (Wawancara Dengan Owner UMKM Muzada Madu) 

 

Lampiran 8 : Dokumentasi Proses Packing Madu di UMKM Muzada Madu. 

 
Sumber : (Wawancara Dengan Owner Muzada Madu) 
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Sumber : (Wawancara Dengan Owner UMKM Muzada Madu) 

 

Lampiran 9 : Dokumentasi gambar logo Merek produk UMKM Muzada Madu 

 
Sumber : (Wawancara Dengan Owner UMKM Muzada Madu) 

 

 

 


